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ABSTRAK 

Meningkatnya pertumbuhan transaksi non-tunai di Indonesia mendorong para pelaku bisnis untuk terus berinovasi 

dengan pembayaran elektroniknya. Salah satu jenis pembayaran elektronik yang saat ini sedang banyak digunakan 

adalah mobile payment. LinkAja merupakan salah satu merek mobile payment yang telah mendapat izin resmi dari Bank 

Indonesia untuk bertransaksi. Meskipun LinkAja merupakan produk dari gabungan beberapa Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN), namun faktanya LinkAja tetap belum bisa menjadi mobile payment dengan pengguna aktif terbanyak di 

Indonesia saat ini.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan mobile payment 

LinkAja dengan menggunakan model Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) yang 

dikembangkan oleh Venkatesh et al pada tahun 2003 dengan memfokuskan variabel performance expectancy, effort 

expectancy, social influence, facilitating condition terhadap behavioral intention dan use behavior. Dengan penambahan 

variabel percieved cost. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik 

analisis deskriptif yang menggunakan Scructural Equation Model – Partial Least Square (SEM-PLS) dengan 100 

sampel pengguna LinkAja. 

Hasil yang didapat dari penelitian ini yaitu performance expectancy, social influence, dan percieved cost 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention. Effort expectancy berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap behavioral intention. Behavioral intention berpengaruh positif dan signifikan terhadap use behavior, 

sedangkan facilitating condition berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap use behavior pada penggunaan 

mobile payment LinkAja. 

Kata Kunci: Mobile Payment, UTAUT, Percieved Cost, SEM-PLS 

 

ABTRACT 

The increasing growth of non-cash transactions in Indonesia encourages business people to keep on innovate with 

electronic payments. One type of electronic payment that current frequently used is mobile payment. LinkAja is a brand 

of mobile payment that has been officially licensed from Bank Indonesia to transaction. Even though LinkAja is a joint 

product from several state-owned enterprise (BUMN), in fact LinkAja still cannot become a mobile payment with the 

most active users in Indonesia. 

The purpose of this research is to find out the factors that affect the use of LinkAja mobile payment with method of 

model Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) that developed by Venkatesh et al in 2003 by 

focusing on variables performance expectancy, effort expectancy, social influence, and facilitating condition on 

behavioural intention and use behaviour. With adding variable perceived cost. Type of this research is qualitative and 

technique that used for data analysis is descriptive analysis technique using Structural Equation Model – Partial Least 

Square (SEM-PLS) with 100 samples of LinkAja user. 

The result from this research is performance expectancy, social influence, dan perceived cost have a positive affect 

and significant on behavioural intention. Effort expectancy has a negative affect dan significant on behavioural 

intention. Behavioural intention has a positive affect dan significant on use behaviour, while facilitating condition has 

a negative effect and not significant on use behaviour mobile payment of LinkAja users. 

Keywords : Mobile payment, UTAUT, Percieved Cost, SEM-PLS
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1. Pendahuluan 

Mobile payment merupakan salah satu jenis pembayaran elektronik yang sedang berkembang saat ini. Mobile 

payment diharapkan mampu untuk menjadi solusi dari gerakan non-tunai yang dibuat oleh pemerintah Indonesia dalam 

transaksi pembayaran sehari-hari. LinkAja merupakan salah satu jenis mobile payment yang dikembangkan oleh PT. 

Fintek Karya Nusantara (Finarya) sebagai joint venture dari beberapa fintech milik BUMN.  

Saat ini LinkAja menjadi mobile payment dengan posisi nomor 4 teratas di Indonesia, sejarah panjang T-Cash yang 

pernah memimpin mobile payment di Indonesia selama beberapa tahun tidak menjadikan LinkAja sebagai juara bertahan 

mobile payment dengan pengguna terbanyak di Indonesia. 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1 Financial Technology (Fintech) 

Berasal dari kata keuangan (financial) dan teknologi, istilah fintech muncul pertama kali dalam literatur ilmiah pada 

tahun 1972 yang didefinisikan sebagai akronim dari teknologi keuangan, menggabungkan keahlian bank dengan ilmu 

teknik manajemen modern dan komputer (Milian, 2018). Transaksi keuangan melalui fintech ini meliputi pembayaran, 

investasi, peminjaman uang, transfer, rencana keuangan dan pembanding produk keuangan (Rizal, 2018). 

2.2 Mobile Payment 

Mobile payment didefinisikan sebagai berbagai jenis transaksi yang menggunakan perangkat selular dalam memulai, 

menjalankan, dan memverifikasi transaksi (Iman, 2018). Mobile payment adalah berbagai jenis transaksi dimana 

perangkat selular seperti ponsel, tablet, atau PDA (Personal Digital Assistent) digunakan untuk memulai memberi 

wewenang dan/atau mengkonfirmasi pertukaran nilai keuangan sebagai imbalan untuk barang dan jasa (Taylor, 2016). 

2.3. Teori Adopsi Teknologi 

Teori adopsi meneliti individu dan pilihan yang diambil individu untuk menerima atau menolak inovasi tertentu, 

dalam beberapa model adopsi tidak hanya pilihan untuk menerima inovasi tetapi juga sejauh mana inovasi itu 

terintegrasi dipadukan dengan konteks yang sesuai (Straub, 2009). Adopsi sebagai kegiatan yang muncul dari kesadaran 

pertama tentang perlunya menerapkan teknologi ke finalisasi teknologi, dan semua kegiatan diantaranya (Fu, 2018). 

2.4  Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) 

Model Unified Theory of Acceptance and Use of Technology atau UTAUT merupakan salah satu model adopsi 

penerimaan teknologi dan sistem informasi yang dikembangkan oleh Vankatesh et al (2003) untuk mengukur behavioral 

intention pelanggan, dengan menggabungkan fitur-fitur yang berhasil dari delapan teori penerimaan teknologi termuka 

yang dijadikan satu teori. 

2.5 Percieved Cost 

Faktor biaya adalah salah satu penyebab yang dapat memperlambat perkembangan suatu teknologi baru (Wei et al, 

2009). Perceived Cost menurut Abrahao et al (2016) mengacu pada pada biaya awal, biaya berlangganan, biaya 

transaksi, dan biaya komunikasi yang dipercaya oleh konsumen. Selain itu perceived cost juga mengacu pada waktu dan 

usaha yang dikeluarkan konsumen untuk perubahan dan pengambilan keputusan. 

2.6 Kerangka Pemikiran 

 
Sumber : Hasil olahan penulis (2019) 
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2.7 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka pemikiran dan latar belakang yang sudah dijelaskan, maka hipotesis pada penelitian 

dijelaskan sebagai berikut: 

• H11 : Performance Expectancy berpengaruh positif dan signifikan terhadap Behavioral Intention dalam 

penggunaan aplikasi mobile payment LinkAja. 

• H12 : Effort Expectancy berpengaruh positif dan signifikan terhadap Behavioral Intention dalam penggunaan 

aplikasi mobile payment LinkAja. 

• H13 : Social Influence berpengaruh positif dan signifikan terhadap Behavioral Intention dalam penggunaan 

aplikasi mobile payment LinkAja. 

• H14 : Percieved Cost berpengaruh positif dan signifikan terhadap Behavioral Intention dalam penggunaan aplikasi 

mobile payment LinkAja. 

• H15 : Facilitating Conditions berpengaruh positif dan signifikan terhadap Use Behavior dalam penggunaan 

aplikasi mobile payment LinkAja. 

• H16 : Behavioral Intention berpengaruh positif dan signifikan terhadap Use Behavior dalam penggunaan aplikasi 

mobile payment LinkAja. 

3. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dan konklusif (kausal), dengan metode kuantitatif. Teknik 

sampling yang digunakan adalah non-probability sampling dengan jenis sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling dengan menyebarkan kuesioner kepada sampel sebanyak 100 responden pengguna mobile payment LinkAja. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif dan SEM-PLS menggunakan software Smart PLS 

3.0 dengan pengujian hipotesis menggunakan bootsrapping yang memperhatikan uji t.    

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Karakteristik Responden  

Karakteristik yang terdapat pada penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan jenis kelamin, dari 100 responden, 42% berjenis kelamin laki-laki dan 58% perempuan 

2. Berdasarkan usia, dari 100 responden, < 17 tahun dengan 4%, 17-25 sebanyak 70%, 26-35 sebanyak 18%, 36-45 

sebanyak 6%, dan > 45 tahun sebanyak 2%. 

3. Berdasarkan pekerjaan, dari 100 responden, mahasiswa/pelajar sebanyak 70%, karyawan swasta 19%, wiraswasta 

8%, pegawai negeri 3%. 

4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Analisis Deskriptif 

Pada penelitian ini teradpat hasil analisis deskriptif dari beberapa variabel yaitu Performance Expectancy, Effort 

Expectancy, Social Influence, Perceived Cost, dan Facilitating Condition yang mempengaruhi Behavioral Intention dan 

Use Behavior. Variabel Performance Expectancy, Effort Expectancy, Social Influence, Facilitating Condition, 

Behavioral Intention, dan Use Behavior merupakan faktor positif dimana semakin besar hasil analisis deskriptif maka 

semakin baik. Sedangkan Perceived Cost merupakan faktor negatif dimana semakin kecil hasil dari analisis deskriptif 

maka akan semakin baik.   

4.1 Hasil Analisis Deskriptif Faktor Positif 

No Variabel Persentase Kategori 

1 Performance Expectancy  78% Baik 

2 Effort Expectancy 76% Baik 

3 Social Influence 76% Baik 

4 Facilitating Condition 76% Baik 

5 Behavioral Intention  80% Baik 

6 Use Behavior 64% Cukup 

Sumber : Data yang telah diolah penulis (2019) 
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Tabel 4.2 Hasil Analisis Deskriptif Faktor Negatif 

No Variabel Persentase Kategori 

1 Percieved Cost 82% Tidak Baik 

Sumber : Data yang telah diolah penulis (2019) 

4.2.2 Hasil Analisis Partial Least Square 

Hasil Analisis Partial least Square terdiri dari model pengukuran (outer model) dan model struktural (inner model) yang 

dijelaskan sebagai berikut: 

4.2.2.1 Model Pengukuran (Outer Model) 

Model pengukuran berfungsi untuk mengetahui hubungan antara indikator dengan variabel laten (Jogiyanto, 2015).  

 

Gambar 4.1 Hasil Model Pengukuran (Outer Model)  

Sumber : Data yang telah diolah penulis (2019) 

Pada outer model terdapat beberapa tahap yaitu menentukan validitas dan reliabilitas. Pada uji validitas terdiri dari 

Convergen Validity yang dijelaskan sebagai berikut: 

4.2.2.1.1 Convergen Validity  

Convergen validity mengukur loading factor dan nilai AVE. Hasil convergen validity pada penelitian ini dijelaskan pada 

Tabel 4.3 sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Hasil Loading Factor 

Variabel Indikator Outer Loading 

Performance Expectancy (PE) 

PE1 0,912 

PE2 0,896 

PE3 0,755 

PE4 0,861 

Effort Expectancy (EE) 

EE1 0,792 

EE2 0,853 

EE3 0,671 

EE4 0,911 
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Social Influence (SI) 

SI1 0,837 

SI2 0,793 

SI3 0,803 

SI4 0,930 

Percieved Cost (PC) 

PC1 0,912 

PC2 0,896 

PC3 0,755 

PC4 0,861 

Facilitating Condition (FC) 

FC1 0,811 

FC2 0,826 

FC3 0,753 

FC4 0,881 

Behavioral Intention (BI) 

BI1 0,907 

BI2 0,895 

BI3 0,804 

Use Behavior (UB) 
UB1 0,956 

UB2 0,949 

Sumber : Data yang telah diolah penulis (2019) 

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dilihat nilai loading factor pada penelitian ini memiliki nilai diatas 0,5 yang artinya 

memenuhi syarat dari rule of thumb dan dapat dikatakan valid (Hair et al, 2017). Sedangkan nilai AVE pada penelitian 

ini dijelaskan pada Tabel 4.4 sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Hasil AVE 

No Variabel 
Average Variance Extracted 

(AVE) 

1 Behavioral Intention 0,757 

2 Effort Expectancy 0,659 

3 Facilitating Condition 0,671 

4 Percieved Cost 0,687 

5 Performance Expectancy 0,737 

6 Social Influence 0,710 

7 Use Behavior 0,907 

Sumber : Data yang telah diolah penulis (2019) 

Berdasarkan Tabel 4.4 Terlihat nilai AVE pada variabel performance expectancy, effort expectancy, social influence, 

perceived cost, facilitating condition, behavioral intention, dan use behavior memiliki nilai diatas 0,5 yang artinya 

memenuhi syarat dari rule of thumb dan dapat dikatakan valid (Hair et al, 2017). 

4.2.2.1.2 Reliabilitas 

Pada reliabilitas menggunakan PLS terdapat dua metode yaitu Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha. Hasil dari 

reliabilitas pada penelitian ini dijelaskan pada Tabel 4.5 sebagai berikut:  
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Tabel 4.5 Hasil Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha  

No Variabel Composite Reliability Cronbach’s Alpha 

1 Behavioral Intention 0,903 0,841 

2 Effort Expectancy 0,884 0,822 

3 Facilitating Condition 0,891 0,836 

4 Percieved Cost 0,897 0,851 

5 Performance Expectancy 0,918 0,881 

6 Social Influence 0,907 0,864 

7 Use Behavior 0,951 0,898 

Sumber : Data yang telah diolah penulis (2019) 

Berdasarkan pada Tabel 4.8 hasil Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha pada variabel performance expectancy, 

effort expectancy, social influence, perceived cost, facilitating condition, behavioral intention, dan use behavior lebih 

dari 0,7 sehingga dapat dinyatakan reliabel dan memenuhi unsur rule of thumbs. 

4.2.2.3 Model Struktural (Inner Model) 

Pada model struktural (Inner Model) didapat hasil Path Coefficient dan R-Square. Nilai Path Coefficient dan R-Square 

dijelaskan pada Gambar 4.2 Sebagai Berikut: 

Sumber : Data yang telah diolah penulis (2019) 

Berdasarkan Gambar 4.2 didapat nilai R-Square untuk variabel behavioral intention adalah 0,630. Perolehan nilai 

tersebut menjelaskan bahwa presentase besarnya behavioral intention dapat dijelaskan sebesar 63%. Kemudian untuk 

nilai R-Square yang diperoleh variabel use behavior sebesar 0,341. Nilai tersebut menjelaskan bahwa use behavior 

sebesar 34,1%. 

Gambar 4.2 Hasil Model Struktural (Inner Model) 
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Tabel 4.6  Hasil Pengaruh Langsung Variabel 

Variabel 

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T-Statistics 

(O/STDEV) 

P 

Values 

PE -> BI 0.557 0.559 0.184 3.022 0.001 

EE -> BI - 0.279 - 0.300 0.134 2.079 0.019 

SI -> BI 0.426 0.443 0.198 2.150 0.016 

PC -> BI 0.199 0.209 0.066 3.022 0.001 

FC -> UB - 0.121 - 0.089 0.104 1.164 0.122 

BI -> UB 0.654 0.629 0.102 6.405 0.000 

Sumber : Data yang telah diolah penulis (2019) 

Diketahui nilai pengaruh langsung terbesar ditunjukkan variabel behavioral intention terhadap use behavior dengan 

nilai T-Statistics sebesar 6,405 dan yang paling kecil ditunjukkan oleh facilitating condition terhadap use behavior 

sebesar 1,164. Berdasarkan tabel tersebut, menunjukkan bahwa keseluruhan variabel dalam model ini memiliki nilai T-

Statistics dengan angka yang positif.  

Tabel 4.7 Hasil Pengaruh Tidak Langsung Variabel 

Variabel 

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T-Statistics 

(O/STDEV) 

P 

Values 

PE -> BI -> UB 0.364 0.363 0.138 2.650 0.004 

EE -> BI -> UB - 0.182 - 0.194 0.093 1.952 0.026 

SI -> BI -> UB 0.279 0.281 0.140 1.998 0.023 

PC -> BI -> UB 0.130 0.134 0.048 2.704 0.026 

Sumber : Data yang telah diolah penulis (2019) 

Berdasarkan data pada tabel di atas, maka Indirect Effect atau nilai pengaruh tidak langsung terhadap variabel dependen 

Use Behavior terbesar diberikan oleh variabel Percieved Cost sebesar 2.704, lalu variabel Performance Expectancy 

sebesar 2.650, dilanjutkan oleh variabel Social Influence sebesar 1.998, dan yang paling kecil ada di variabel Effort 

Expectancy sebesar 1.952.  

4.2.3 Pengujian Hipotesis 

Pengujian Hipotesis dilakukan berdasarkan hasil pengujian Inner Model (model struktural) yang meliputi output r-

square, koefisien parameter dan t-statistik. Untuk melihat apakah suatu hipotesis itu dapat diterima atau ditolak 

diantaranya dengan memperhatikan nilai signifikansi antar konstrak, T-Statistics, dan P-Values. Nilai-nilai tersebut 

dapat dilihat dari hasil bootstrapping, pengujian hipotesis penelitian ini dilakukan dengan bantuan software SmartPLS 

(Partial Least Square) 3.0. Rules of  thumb yang digunakan pada penelitian ini adalah T-Statistics > 1,64 dengan tingkat 

signifikansi P-Value 0,05 (5%). Berikut ini adalah tabel hasil uji hipotesis penelitian: 
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Tabel 4.8 Hasil Pengujian Hipotesis 

Hipotesis Pengaruh 
Nilai Path 

Coefficient 

T -

Statistics 

P – 

Values 
Hasil 

H1 
Performance Expectancy  

-> Behavioral Intention 
0,557 3,022 0,001 Diterima 

H2 
Effort  Expectancy  

-> Behavioral Intention 
-0,279 2,079 0,019 Diterima 

H3 
Social Influence  

-> Behavioral Intention 
0,426 2,150 0,016 Diterima 

H4 
Percieved Cost  

-> Behavioral Intention 
0,199 3,022 0,001 Diterima 

H5 
Facilitating Condition  

-> Use Behavior 
-0,121 1,164 0,122 Ditolak 

H6 
Behavioral Intention  

-> Use Behavior 
0,654 6,405 0,000 Diterima 

Sumber : Data yang telah diolah penulis (2019) 

a Hipotesis pertama yang menguji apakah Performance Expectancy secara positif berpengaruh terhadap 

Behavioral Intention. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan nilai T-Statistics yaitu sebesar 3,022 dengan P-

Values 0,001. Hasil ini menyatakan bahwa hipotesis dapat diterima dan berpengaruh signifikan, karena T-

Statistics > 1,64 dengan P-Values < 0,05. Dengan nilai path coefficient sebesar 0,557 yang artinya memiliki 

pengaruh yang positif, membuktikan bahwa Performance Expectancy terbukti memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Behavioral Intention. 

b Hipotesis kedua yang menguji apakah Effort Expectancy secara positif berpengaruh terhadap Behavioral 

Intention. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan nilai T-Statistics yaitu sebesar 2,079 dengan P-Values 0,019. 

Hasil ini menyatakan bahwa hipotesis dapat diterima dan berpengaruh signifikan, karena T-Statistics > 1,64 

dengan P-Values < 0,05. Dengan nilai path coefficient sebesar -0,279 yang artinya memiliki pengaruh yang 

negatif, membuktikan bahwa Effort Expectancy memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Behavioral 

Intention. 

c Hipotesis ketiga yang menguji apakah Social Influence secara positif berpengaruh terhadap Behavioral 

Intention. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan nilai T-Statistics yaitu sebesar 2,150 dengan P-Values 0,016. 

Hasil ini menyatakan bahwa hipotesis dapat diterima dan berpengaruh signifikan, karena T-Statistics > 1,64 

dengan P-Values < 0,05. Dengan nilai path coefficient sebesar 0,426 yang artinya memiliki pengaruh yang 

positif, membuktikan bahwa Social Influence terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Behavioral Intention. 

d Hipotesis keempat yang menguji apakah Percieved Cost secara positif berpengaruh terhadap Behavioral 

Intention. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan nilai T-Statistics yaitu sebesar 3,022 dengan P-Values 0,001. 

Hasil ini menyatakan bahwa hipotesis dapat diterima dan berpengaruh signifikan, karena T-Statistics > 1,64 

dengan P-Values < 0,05. Dengan nilai path coefficient sebesar 0,199 yang artinya memiliki pengaruh yang 

positif, membuktikan bahwa Percieved Cost terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Behavioral Intention. 

e Hipotesis kelima yang menguji apakah Facilitating Condition secara positif berpengaruh terhadap Use 

Behavior. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan nilai T-Statistics yaitu sebesar 1,164 dengan P-Values 0,122. 

Hasil ini menyatakan bahwa hipotesis ditolak dan tidak mempunyai pengaruh signifikan, karena T-Statistics < 

1,64 dengan P-Values > 0,05. Ditambah nilai path coefficient sebesar -0,121 yang artinya memiliki pengaruh 

negatif, hal tersebut membuktikan bahwa Facilitating Condition memiliki pengaruh negatif dan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Use Behavior 

f Hipotesis keenam yang menguji apakah Behavioral Intention secara positif berpengaruh terhadap Use Behavior. 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan nilai T-Statistics yaitu sebesar 6,405 dengan P-Values 0,000. Hasil ini 

menyatakan bahwa hipotesis dapat diterima dan berpengaruh signifikan, karena T-Statistics > 1,64 dengan P-
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Values < 0,05. Dengan nilai path coefficient sebesar 0,654 yang artinya memiliki pengaruh yang positif, 

membuktikan bahwa Behavioral Intention terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Use 

Behavior. 

g Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat diketahui bahwa dari enam hipotesis yang diajukan yang diterima 

yaitu performance expectancy terhadap behavioral intention, effort expectancy terhadap behavioral intention, 

social influence terhadap behavioral intention, percieved cost terhadap behavioral intention, dan behavioral 

intention terhadap use behavior. Satu hipotesis yang ditolak yaitu facilitating condition terhadap use behavior, 

hal tersebut terjadi karena nilai t-statistik lebih rendah dari nilai t-tabel (tidak signifikan pada taraf 5%), selain 

itu p-value yang ada lebih dari 0,05. 

5. Kesimpulan dan Saran 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, dapat diambil beberapa kesimpulan yang dapat 

memberikan jawaban terhadap masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil kuesioner yang 

disebarkan kepada 100 responden didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peformance Expectancy (ekspektansi kinerja) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Behavioral 

Intention (minat untuk menggunakan) mobile payment LinkAja. Hal ini ditunjukkan dengan nilai path coefficient 

sebesar 0,557, T-Statistics sebesar 3,022 dengan T-Table sebesar 1,64 dan P-Values < 0,05 yaitu 0,001. Artinya 

semakin tinggi kinerja yang diberikan LinkAja, maka minat untuk menggunakan juga akan semakin meningkat. 

Ekspektansi kinerja pada penelitian ini meliputi kinerja dalam kebermanfaatan, pembayaran yang lebih cepat, dan 

nyaman dalam bertransaksi. 

2. Effort Expectancy (ekspektansi usaha) memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap Behavioral Intention 

(minat untuk menggunakan) mobile payment LinkAja. Hal ini ditunjukkan dengan nilai path coefficient sebesar -

0,279, T-Statistics sebesar 2,079 dengan T-Table sebesar 1,64 dan P-Values < 0,05 yaitu 0,019. Artinya semakin 

tinggi tingkat kemudahan penggunaan LinkAja dalam bertransaksi seperti aplikasi yang mudah dipahami, mudah 

untuk mahir dalam menggunakan, dan mudah dalam mempelajari penggunaan aplikasi sehingga dapat 

meningkatkan minat untuk menggunakan LinkAja juga akan semakin meningkat. 

3. Social Influence (pengaruh sosial) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Behavioral Intention (minat 

untuk menggunakan) mobile payment LinkAja. Hal ini ditunjukkan dengan nilai path coefficient sebesar 0,426, T-

Statistics sebesar 2,150 dengan T-Table sebesar 1,64 dan P-Values < 0,05 yaitu 0,016. Artinya pengaruh sosial 

dianggap berpengaruh, karena semakin tinggi pengaruh yang diberikan selebritis/influencer, teman, keluarga, 

bahkan pihak LinkAja maka minat untuk menggunakan juga akan semakin meningkat. 

4. Percieved Cost (faktor biaya) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Behavioral Intention (minat untuk 

menggunakan) mobile payment LinkAja. Hal ini ditunjukkan dengan nilai path coefficient sebesar 0,199, T-

Statistics sebesar 3,022 dengan T-Table sebesar 1,64 dan P-Values < 0,05 yaitu 0,001. Mengartikan bahwa semakin 

rendah faktor biaya yang dikeluarkan seperti biaya transaksi dan pembelian pendukung maka niat orang untuk 

menggunakan juga akan semakin besar. 

5. Facilitating Conditions (kondisi fasilitasi) terbukti tidak memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

Use Behavior (perilaku penggunaan) LinkAja. Hal ini ditunjukkan dengan nilai path coefficient sebesar -0,121, T-

Statistics sebesar 1,164 dengan T-Table sebesar 1,64 dan P-Values > 0,05 yaitu 0,122. Artinya bahwa kondisi 

fasilitasi seperti fasilitas pendukung untuk menggunakan LinkAja terbukti memiliki pengaruh yang negatif dan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap penggunaan LinkAja. 

6. Behavioral Intention (minat untuk menggunakan) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Use Behavior 

(perilaku penggunaan) mobile payment LinkAja. Hal ini ditunjukkan dengan nilai path coefficient sebesar 0,654, 

T-Statistics sebesar 6,405 dengan T-Table sebesar 1,64 dan P-Values < 0,05 yaitu 0,000. Artinya bahwa semakin 

tinggi minat untuk menggunakan mobile payment LinkAja, maka akan semakin tinggi juga perilaku untuk 

menggunakan mobile payment LinkAja. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diambil maka dapat direkomendasikan oleh penulis beberapa saran sebagai berikut: 

5.2.1 Saran untuk perusahaan pengelola mobile payment LinkAja 

Berdasarkan hasil penelitian skripsi mengenai “Analisis Penggunaan mobile payment LinkAja dengan menggunakan 

model Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT)”, peneliti memberikan saran pada PT. Fintek 

Karya Nusantara (Finarya) sebagai perusahaan pengelola mobile payment LinkAja terkait hasil penelitian, antara lain: 

1. Meningkatkan lagi kinerja aplikasi, sehingga dapat lebih meningkatkan kebermanfaatan dalam bertransaksi, seperti 

membuat transaksi lebih cepat dan menghemat waktu pengguna aplikasi mobile payment LinkAja. 

2. Meningkatkan lagi kemudahan dalam penggunaan aplikasi, seperti mudah dipahami, mudah digunakan dan 

dipelajarin penggunaannya, sehingga makin banyak orang untuk mahir menggunakan aplikasi maka akan semakin 

tinggi pula minat untuk menggunakan LinkAja. 

3. Meningkatkan lagi hubungan dengan pelanggan dan influencer, karena hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengaruh sosial seperti keluarga, teman, selebriti/influencer, serta perusahaan pengelola berpengaruh signifikan 

terhadap minat untuk menggunakan LinkAja. 

4. Mengurangin lagi biaya penggunaan dalam bertransaksi, karena menurut hasil penelitian, pengguna setuju bahwa 

biaya transaksi LinkAja masih lebih tinggi dibandingkan mobile payment lainnya. 

5. Meningkatkan terus fasilitas pendukung dalam bertransaksi, meskipun di penelitian ini tidak berpengaruh 

signifikan terhadap penggunaan, tetapi perusahaan pengelola harus tetap terus meningkatkan fasilitas pendukung 

dalam bertransaksi penggunanya. 

6. Meningkatkan minat pengguna untuk terus menggunakan LinkAja, karena berdasarkan hasil penelitian minat 

pengguna sangat berpengaruh terhadap penggunaan mobile payment LinkAja. 

Rekomendasi-rekomendasi yang ada pada penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah satu bahan pertimbangan bagi 

perusahaan pengelola untuk meningkatkan terus mobile payment LinkAja. Sehingga, mobile payment LinkAja 

kedepannya dapat meraih kembali posisi teratasnya sebagai pembayaran elektronik dengan pengguna terbanyak di 

Indonesia. 

5.2.2 Saran bagi penelitian selanjutnya 

Dengan adanya hasil penelitian ini disarankan kepada peneliti selanjutnya agar: 

1. Bagi penelitian selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian mengenai analisis pengguna mobile payment 

LinkAja diharapkan dapat mempertimbangkan variabel-variabel lain yang bisa menyempurnakan penelitian ini. 

2. Menggunakan model penerimaan adopsi teknologi berbeda dari yang digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan 

hasil yang lebih baik dan optimal. 

3. Bagi penelitian yang akan meneliti pada permasalahan yang sama diharapkan lebih memperluas ruang lingkup 

penelitian ini karena adanya keberbatasan penelitian yang hanya meneliti pada mobile payment LinkAja, bagi 

peneliti selanjutnya dapat menambahkan perusahaan lain yang masih berhubungan dengan mobile payment. 
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